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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan dalam hal 

memberikan kontrol persediaan untuk memberikan tingkat layanan tertarget 

yakni:  

a) Untuk analisis, dua situasi dibuat untuk menghitung tingkat persediaan yang 

optimal. Berdasarkan situasi atau kondisi pertama (semua lokasi ditebar) CW 

memiliki semua item dalam stok (dengan stok pengaman) Waktu tunggu untuk 

B adalah dari CW ke cabang. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis 

diperoleh bahwa dari 1.015 item aktif , 20% memiliki potensi masalah layanan 

di masa mendatang, di mana 49% item memiliki kelebihan stok. Rata-rata 

tingkat persediaan teoritis akan menjadi Rp 229 M untuk tingkat layanan 95%, 

saat ini ada Rp 244 M dan SL adalah 87% .  

b) Pada situasi atau kondisi kedua (CW sebagai Cross), CW hanya untuk cross 

docking (tidak ada Safety stock) Waktu tunggu untuk B adalah dari FMCG ke 

cabang (+2 hari). Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa dari 1.015 item 

aktif , 19% memiliki potensi masalah layanan di masa mendatang, di mana 46% 

item memiliki kelebihan stok. Rata-rata tingkat persediaan teoritis akan 

menjadi Rp 95 M untuk tingkat layanan 95%, saat ini ada Rp 244 M dan SL 

88%.  

c) Selanjutnya, pada situasi pertama atau Semua lokasi ditebar, dikarenakan 

kelebihan, lokasi tidak membuat area hijau yang menunjukkan Service level > 

90%, sehingga kelebihan < 30%. Saat ini rata-rata DOH (days of persediaan on 

hand) adalah 68,8 hari untuk mencapai tingkat pelayanan 87,5% dan kelebihan 

27,5% DOH yang dibutuhkan secara teoritis untuk tingkat layanan 95% adalah: 

28,1, sehingga dapat dikatakan bahwa Dalam situasi pertama ada nilai 

persediaan yang cukup di jaringan untuk mencapai tingkat layanan 95%.  

d) Lalu, pada situasi kedua dimana CW sebagai WH Cross-dock sehingga 

peningkatan tingkat layanan menunjukkan peningkatan kelebihan juga. Saat ini 

rata-rata DOH adalah 68,8 hari untuk mencapai tingkat pelayanan 87,5% dan 
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kelebihan 27,5% DOH yang dibutuhkan secara teoritis untuk tingkat layanan 

95% adalah: 30,2, sehingga dengan kata lain dalam situasi kedua ini ada nilai 

persediaan yang cukup di jaringan untuk mencapai tingkat layanan > 98%.  

Dari hasil simulasi kedua situasi diatas dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari 

masing masing situasi yaitu; 

 

Gambar 5.1 

Pemilihan distribusi model sangan tergantung pada prioritas perusahaan sendiri, 

apakah aliran kas perusahaan masih cukup sehat, apabila barang kosong seberapa besar 

resiko yang perusahaan perlu tanggung dalam kontrak kerja sama (SL Penalty), 

bagaimana kapasitas Gudang di cabang dan seberapa banyak produk yang dikelola.  

Dalam studi kasus ini, dalam pemetaan pemerataan produk yang diukur oleh tingkat 

layanan dan juga kelebihan produk yang ditunjukan dalam Gambar 4.5 dan Gambar 

4.7 dapat dilihat bahwa tingkat layanan produk yang rendah atau berada di daerah 

berwarna merah merupakan lokasi cabang cabang diluar jawa dan rata rata memiliki 

kelebihan produk diatas 20%, hal ini menunjukan bahwa secara finansial cabang 

cabang tersebut bermasalah karena memiliki stok yang tinggi, tetapi tidak dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. Oleh karena itu lokasi cabang yang terletak di daerah 

berwarna merah perlu menjadi prioritas untuk segera ditangani oleh perusahaan dengan 

cara mengalihkan persediaan produk yang tinggi dan menggantinya dengan produk 

yang diinginkan oleh konsumen.  

Didalam Gambar 4.5 dan Gambar 4.7 terlihat 80% dari cabang Gudang memiliki 

kelebihan stok diatas 20%, perusahaan perlu menelaah kembali apakah kelebihan 

Distribution Model All Stocked CW as Cross Dock

Finansial Nilai persediaan barang lebih tinggi Nilai persediaan brang lebih rendah

Aliran Kas Aliran kas perusahaan lebih rendah Aliran kas perusahaan lebih tinggi

Operasional Resiko Kehabisan barang rendah Resiko kehabisan barang tinggi

Waktu tunggu Waktu tunggu lebih cepat Waktu tunggu lebih lama

Resiko Kelebihan Stok Resiko kelebihan barang lebih tinggi Resiko kelebihan barang lebih rendah

Kapasitas Gudang Kapasitas gudang tidak perlu tinggi Kapasitas gudang perlu tinggi

Produk Campuran produk dapat tinggi Campuran produk cenderung rendah
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persediaan barang dikarenakan kesalahan dalam penentuan persediaan barang saat 

produksi atau ini dikarenakan permintaan konsumen yang cukup fluktuatif atau ada 

faktor lain yang mempengaruhi kelebihan stok pada masing masing cabang Gudang.  

 

 5.2  Saran  

Keseimbangan persediaan menjadi fokus bagi perusahaan perusahaan akhir akhir ini. 

Menurut laporan Manufaktur dan Perdagangan terbaru, Biro Sensus AS tentang 

Persediaan dan Penjualan Manufaktur dan Perdagangan, tingkat persediaan untuk 

produsen dan grosir masing-masing naik 9,0% dan 15,9%, dari November 2020 hingga 

November 2021. Hal ini disebabkan oleh inflasi yang membuat biaya produksi/unit 

naik, pemesanan produk yang fluktuatif karena kondisi pandemi, keterbatasan staff 

yang menyebabkan waktu tunggu lebih lama, kesulitan bahan baku karena pandemi 

(Bauer, 2022) oleh sebab itu perusahaan perlu sangat hati hati dalam menentukan 

strategi yang akan diterapkan pada perusahaan dimasa yang sulit diprediksi. Pada masa 

sulit seperti pandemic, perusahaan perlu mengkaji ulang Kesehatan finansial dalam 

laporan keuangan perusahaan. Menentukan tingkat persediaan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen sangatlah krusial mengingat persediaan adalah rata rata enam 

puluh persen dari aset lancar di sebagian besar manufaktur organisasi (Hills, 2000). 

Strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan dimasa pandemic seperti ini adalah: 

a) Fokus pada manajemen inventaris. Perusahaan berisiko mengalami 

gangguan rantai pasokan karena kekurangan bahan baku. Parameter stok 

pengaman inventaris kemungkinan besar perlu diperbarui untuk mencerminkan 

permintaan yang lebih tinggi dan volatilitas sisi penawaran. Perusahaan 

sebaiknya menentukan besarnya persediaan pengaman (Safety Stock), 

pemesanan kembali (Reorder Point), dan persediaan maksimum (Maximum 

Persediaan) untuk menghindari kehabisan produk dan juga kelebihan produk 

sehingga meminimalisasi biaya persediaan produk bagi perusahaan; Pada saat 

yang sama, perusahaan juga perlu berpikir untuk mengamankan inventaris 

tambahan, atau stok strategis, sebagai penyangga lebih lanjut terhadap dampak 
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potensial dari gangguan rantai pasokan yang berkepanjangan atau jauh lebih 

luas. 

b) Fokus pada Aliran Kas. Dari perspektif arus kas, perusahaan mungkin perlu 

mempertimbangkan tindakan untuk mengurangi persediaan barang jadi, 

terutama dalam produk yang kurang laku. Banyak perusahaan cenderung 

merasa bahwa pemotongan inventaris yang signifikan memiliki dampak buruk 

pada tingkat layanan dan produksi pelanggan. Tetapi penghematan 

berkelanjutan kemungkinan besar perlu dilakukan dan akan membutuhkan 

peningkatan mendasar dalam visibilitas inventaris rantai pasokan dari hulu ke 

hilir, perencanaan permintaan, kebijakan inventaris dan stok keselamatan, 

perencanaan dan penjadwalan produksi, kompresi lead-time, tersedia untuk 

dijanjikan di seluruh jaringan, dan rasionalisasi SKU. 

c) Akurasi prediksi produksi dan pencatatan inventaris. Sebelum perusahaan 

dapat memilih strategi manajemen inventaris, langkah pertama yang perlu 

dilakukan dan sangat penting adalah akurasi prediksi produksi dengan cara 

memiliki pendataan inventaris yang akurat. Tanpa visibilitas yang baik pada 

tingkat inventaris perusahaan, perusahaan akan sulit mengelola bagian penting 

dari siklus operasi. Salah satu langkah yang diperlukan untuk mempertahankan 

catatan inventaris yang akurat adalah melakukan penghitungan siklus reguler 

untuk menguji keakuratan sistem inventaris perusahaan. Proses untuk memilih 

item ke jumlah siklus dapat dilakukan secara acak atau dengan menggunakan 

pendekatan sistemik seperti metode "ABC". Metode ini dimulai dengan 

mengidentifikasi item inventaris yang hanya memakan 20% dari total jumlah 

inventaris, tetapi mewakili 80% dari penjualan (item "A"). Item "B" mungkin 

mencapai 30% dari total jumlah inventaris, tetapi menyumbang 15% dari 

penjualan, dll. Saat menentukan item mana yang akan dihitung siklus pada 

setiap periode, perusahaan dapat lebih fokus pada item A dan mengabaikan 

item C. Data yang akan digunakan untuk perencanaan dan pengendalian produk 

ini merupakan data historis perusahaan yang disesuaikan dengan perencanaan 

produksi pada tahun yang bersangkutan. Karena itu disarankan melibatkan 
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bagian produksi dan melakukan koordinasi bersama dalam merencanakan 

secara tepat jumlah kebutuhan produk untuk memenuhi kapasitas produksi 

yang telah direncanakan; 
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